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“Papua	Darurat	Kekerasan	Seksual	:	Kasus	Rudapaksa	Anak	Berusia	Tiga	Tahun		Di	Nabire	
Harus	Menjadi	Perhatian	Bersama	Masyarakat	Papua	Dalam	Melawan	Segala	Bentuk	

Tindak		Kekerasan	Seksual	

Kasus	 rudapaksa	 di	 Tanah	Papua	 khsususnya	 terhadap	Perempuan	dan	Anak	 terus	
terjadi	bahkan	semakin	kejam,	tidak	tangung-tanggung	para	pelaku	bisa	sampai	menghabisi	
nyawa	korban.	Dalam	bulan	Mei	2023	ini,	hati	kita	benar-benar	dibuat	marah,	sedih	bahkan	
shock	 dengan	 kasus	 anak	 berumur	 	 3	 tahun	 yang	 dirudapkasa	 oleh	 	 tetangganya	 Nabire,	
Provinsi	 Papua	 Tengah,	 dimana	 kejadian	 itu	 terjadi	 pada	 hari	 Rabu	 (3/5/2023).	 Dalam	
kejadian	itu		korban	ditemukan	oleh	pihak	keluarganya	dalam	keadaan	tak	bernyawa,	kalau	
kita	lihat	kebelakan	pada	peristiwa	pada	Tanggal	7	Desember		tahun	2019	tindak	kejahatan	
rudapaksa		juga	dialami	oleh	seorang	anak	berusia	6	tahun	di	Nabire	yang	mana	perbuatan	
keji	dan	biadab	itu	menghilangkan	nyawa	anak.		Kita	juga	tidak	bisa	melupakan	kasus	ruda	
paksa	terhadap	4	siswi	SMU	oleh	oknum	salah	satu	kepalah	Dinas	Prov.	Papua	dan	Oknum	
Politisi.	 Selanjutnya	apabila	kita	 	mengulik	kembali	 kasus	 rudapaksa	yang	 terjadi	di	Nabire	
tentang	 kasus	pemerkosaan	 seorang	ayah	 terhadap	anak	 kandungnya	pada	 tanggal	 8	mei	
tahun	2022	yang	lalu.	

Kejahatan	 rudapkasa	 terhadap	perempuan	dan	anak	 tidak	hanya	 	 terjadi	di	nabire,	
kasus	 kekerasan	 terjadi	 	 juga	 di	 Kabupaten	Merauke.	 	 Febi	 Koten	 yang	merupakan	 ketua	
Eksternal	 Persatuan	 Perempuan	 Ha-Anim	 manyatakan	 bahwa	 pihaknya	 mencatat		
setidaknya	ada		11	kasus	Kekerasan	seksual		yang	terjadi	khusus	di	Merauke	selama	rentan	
waktu	2021	sampai	tahun	2023.	Menurut	Febi	kasus	yang	mereka	catat	itu	merupakan	hasil	
pencarian	berdasarkan	data	media	online	dan	 itu	belum	termasuk	dalam	kasus	yang	tidak	
diluput	oleh	media	apalagi	yang	terjadi	tetapi	tidak	dilaporkan	atau	diugkap	ke	publik.	Febi	
menjelaskan	 lebih	 lanjut	 bahwa	 pihaknya	 mengidentifikasi	 bahwa	 	 kekerasan	 seksual	
khsususnya	 jenis	 rudapaksa	 	 terjadi	 pada	 anak	 umur	 3-16	 tahun	 dan	 rata-rata	 pelakunya	
adalah	 orang	 terdekat,	 “	 yang	 kami	 sampaikan	 ini	 khsusu	 kasus	 kekerasan	 seksual		
berbentuk	 rudapaksa,	 itu	 belum	 termasuk	 14	 Jenis	 kekerasan	 seksual	 lainya	 menurut		
kategori	dari	KOMNAS	Perempuan	dan	Anak	Republik	Indonesia”	tambahnya	

Melihat	 kasus-kasus	 ini,	 Magda	 Lomanop	 	 yang	 merupakan	 Anggota	 Eksternal		
Persatuan	 Perempuan	 Ha	 –	 Anim	 turut	 prihatin	 dan	 sedih	 atas	 semua	 tindak	 pidana	
kejahatan	 seksual	 	 yang	 menimpa	 para	 perempuan	 dan	 anak	 selaku	 	 korban	 kekerasan	
seksual.	 Magda	 juga	menambhkan	 bahwa	 	 penting	 untuk	 	 semua	 saling	 melindungi	 satu	
sama	lain	dan	bersatu	melawan	setiap	tindak	kekerasan	seksual		terhadap	perempuan	agar	
para	pelaku	dapat	menerima	sanksi	yang	sepadan	agar	mendapat	efek	jera,	sehingga	dapat	
meminimalisir	sebuah	ruang	yang	terdapat	kesempatan	timbulnya	tindak	kekerasan	seksual.	
“	kasus-kasusus	 ini	menyadarkan	kita	bahwa	kekerasan	seksual	gencar	membuntuti	 setiap	



perempuan	terlebih	khusus	anak	dibawah	umur,	bahkan	pelaku	tidak	hanya	dari	orang	asing	
melainkan	orang	terdekat	kita	sendiri”	pungkasnya	

Maria	 Goreti	 	 selaku	 juru	 bicara	 Persatuan	 Perempuan	 Ha-Anim	 menyimpulkan	
bahwa	 Dengan	 Melihat	 fakta-fakta,	 yang	 berkaitan	 dengan	 kekerasan	 seksual	 terhadap	
perempuan	dan	anak,	maka	 	pihaknya	dari	 	Persatuan	Perempuan	Ha-Anim	menilai	 	perlu	
adanya	 upaya	 pencegahan	 kekerasan	 seksual	 yakni	 dengan	 memberikan	 pendididkan		
Hukum	Kritis	serta	pendidikan	proteksi	terhadap	anak	dari	ancaman	kekerasan	seksual.	Oleh	
sebab	itu,	Maria	menyerukan	dan	mendesak	semua	pihak	agar		:	

1. Semua	 stacholders	 yang	 berkaitan	 isu	 perempuan	 dan	 anak	 wajib	 memberikan	
edukasi	 tentang	 bentuk	 –	 bentuk	 terhadap	 perempuan	 dan	 Anak	 terlebih	 khsusu	
berkaitan	dengan	kekerasan	Seksual.	

2. Meminta	 semua	 	 	 elemen-elemen	 	 masyarakat	 harus	 bersatu	 dan	 menyatakan	
perlawanan	 terhadap	 segalah	 bentuk	 kekerasan	 terhadapa	 perempuan	 dan	 anak	
khususnya	kekerasan	seksual.	

3. Semua	 masyarakat	 harus	 sadar	 dan	 aktif	 turut	 serta	 melakukan	 kampanye	 anti	
kekerasan	seksual	menggunakan	semua	media	yang	ada.	

4. Meminta	Kepolisian	untuk	memproses	semua	para	pelaku	kejahatan	seksual	sesuai	
dengan	proses	hukum	yang	berlaku.	

	

	
Narahubung	 :	
082199532691	 Febiana	Koten	(kordinator	eksternal)	
082214697148		 Maria	Goreti	K,	Kaize	(Anggota	Internal)	
085244690914		 Magdalen	.Lomanop	(Anggota	Eksternal)	

	

	


